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ABSTRAK

Etil p-metoksisinamat (EPMS) merupakan senyawa utama dari rimpang kencur (Kaempferia galanga Linn)
yang diisolasi dengan pelarut nonpolar yaitu n-heksan. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa EPMS
memiliki efek farmakologi sebagai antiinflamasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat formulasi EPMS
secara topikal dengan dibuat sediaan mikroemulgel.

Metode yang digunakan dalam pembuatan mikroemulgel adalah dengan membuat sistem mikroemulsi
spontan dan di loading kedalam basis gel. Fase minyak yang digunakan yaitu isopropil miristat, surfaktan yang
digunakan yaitu tween 80, kosurfaktan etanol 96%, gelling agent yaitu carpopol 940, trietanolamin (TEA)
sebagai pembasa dan propilenglikol sebagai humektan. Dosis EPMS yang digunakan sebanyak 200 µg/mL.
Telah dibuat empat formulasi mikroemulgel yaitu B1, B2, B3 dan B4 dengan variasi konsentrasi surfaktan dan
kosurfaktan.

Hasil menunjukan formula terbaik yaitu pada formula B3 dengan formulasi isopropil miristat 5%, Tween
80 40%, etanol 96% 10%, Propilenglikol 10%, carbopol 1%, TEA dan aquades. Kesimpulan dari formula B3 ini
yaitu menunjukan bahwa penggunaan surfaktan dan kosurfaktan dalam jumlah besar membuat tampilan yang
transparan serta stabilitas yang lebih baik dibandingkan formulasi yang lainnya.

Kata Kunci: etil p-metoksisinamat, isolat, kencur, mikroemulgel

ABSTRACT

Ethyl p-methoxycinnamate (EPMC) is the main compound from the rhizome of kencur (Kaempferia
galanga Linn) isolated with a non-polar solvent, n-hexane. Several studies have proven that EPMC has a
pharmacological effect as an anti-inflammatory. The purpose of this study was to make a topical formulation of
EPMC using microemulgel preparations.

The method used in the manufacture of microemulsions is to make a spontaneous microemulsion system
and load it into a gel base. The oil phase used is isopropyl myristate, the surfactant used is tween 80, cosurfactant
ethanol 96%, gelling agent is carpopol 340, triethanolamine (TEA) as a base and propylene glycol as a
humectant. The dose of EPMC used was 200 g/mL. Four microemulgel formulations have been made, namely
B1, B2, B3 and B4 with various concentrations of surfactant and cosurfactant.

The results showed that the best formula was B3 formula with 5% isopropyl myristate, 40% Tween 80,
10% ethanol 96%, 10% propylene glycol, 1% carbopol, TEA and aquades. The conclusion of formula B3 is that
the use of surfactants and cosurfactants in large quantities makes a transparent appearance and better stability
than other formulations.

Keyword : Ethyl p-methoxycinnamate, isolate, kencur, microemulgel
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PENDAHULUAN

Kencur (Kaempferia galanga Linn) merupakan rimpang dari keluarga Zingiberaceae yang banyak
dimanfaatkan oleh orang Indonesia, baik sebagai bumbu masakan, makanan, minuman maupun sebagai obat
tradisional. Kencur tumbuh di wilayah tropis maupun subtropis (Soleh and Megantara, 2019). Secara empiris
rimpang kencur banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat demam, asma, reumatik, sakit kepala, sakit
gigi dan memar (Apriani dan Abdullah, 2021). Hal ini dibuktikan melalui beberapa penelitian yang menguji
aktivitas sebagai antioksidan (Hayati dkk., 2017) (Sriarumtias dkk., 2019), antituberkolosis (Lakshmanan dkk.,
2011), antimikroba (Omar dkk., 2014), analgetik (Shetu dkk., 2018) dan antiinflamasi (Jagadish dkk., 2016;
Komala dkk., 2018; Umar dkk., 2012), hipopigmentasi (Apriani and Abdullah, 2021) dan anti kanker (Apriani
dan Abdullah, 2021; Shetu dkk., 2018). Salah satu senyawa metabolit sekunder dari rimpang kencur yang
banyak berperan dalam aktivitas farmakologi tersebut yaitu Etil p-metoksisinamat (EPMS).

Etil p-metoksisinamat (EPMS) merupakan senyawa utama dari rimpang kencur yang diisolasi dengan
pelarut nonpolar yaitu n-heksan (Shetu dkk., 2019). Lebih spesifik lagi rimpang kencur mengandung asam
propionat (4,7%), pentadekan (2,08%), asam tridekanoat (1,81%), 1,21-docosadiene (1,47%), betasitosterol
(9,88%), dan etil p-metoksisinamat (80,05%). Komponen mayor dari rimpang kencur yaitu EPMS mudah untuk
diisolasi serta dimurnikan dan sudah mengalami beberapa uji aktivitas salah satunya sebagai antioksidan dan
antiinflamasi (Sriarumtias dkk., 2019). Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa EPMS memiliki efek
farmakologi sebagai antiinflamasi (Jagadish dkk., 2016; Umar dkk., 2012). Dasar inilah yang mendorong
peneliti untuk membuat sediaan topikal berupa mikroemulgel yang memeiliki efek sebagai antiinflamasi.

Gambar 1. Struktur EPMS (Lakshmanan dkk., 2011)
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat formulasi EPMS secara topikal dengan dibuat sediaan

mikroemulgel yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi. Dosis yang diambil berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya yaitu 200 µg/mL (Umar dkk., 2012). Mikroemulgel sendiri merupakan bentuk
sediaan semisolida yang menggabungkan sistem mikroemulsi dengan gel. Mikroemulsi merupakan suatu sistem
terdispersi yang stabil secara termodinamika, memiliki tampilan fisik yang transparan dan fluditas yang tinggi.
Mikroemulsi terdiri dari fase minyak, fase air, surfaktan dan kosurfaktan. Jumlah surfaktan dan kosurfaktan yang
tinggi membuat sistem yang dihasilkan menjadi transparan karena ukuran globul yang kecil (El Nagar dkk.,
2016). Sedangkan gel merupakan bentuk sediaan semipadat yang kental, berbasis air dan memiliki tampilan
transparan. Berdasarkan dua sifat tersebut maka dua jenis sediaan tersebut akan dibuat sediaan yang
mikroemulgel yang transparan, stabil, daya sebar terhadap permukaan kulit yang tinggi serta memberikan
sensasi dingin pada penggunanya (Sriarumtias dkk., 2019).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), labu ukur (Pyrex),
timbangan digital (Mettler Toledo AG245), penangas air (Tomori), Oven (Intra Lab), micropipette (Dragonlab),
viskometer Brookfield (Intra Lab), pH meter (Bench), magnetic stirer (Kubota 5100), ultra turrax (IKA), particle
size analyzer (DelsaTM Nano C,), pipet tetes, cawan penguap, kertas perkamen, vial kaca, pot salep.
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Etil p-metoksisinamat (EPMS), metanol (Merck), n-Heksan
(Merck), aseton (Merck), Tween 80 (Bratachem), Isopropil Miristat (BASF), Propilenglikol (Bratachem), etanol
96% (Merck), carbopol 940 (BASF) dan aquadest (Bratachem).
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Prosedur
Pembuatan Diagram tiga fase

Optimasi formula mikroemulsi dapat dilihat pada tabel I. Penentuan perbandingan komposisi fasa minyak,
surfaktan dan kosurfaktan yang menghasilkan sediaan mikroemulsi jernih dan stabil secara termodinamika serta
dilihat dari diagram tiga fase. Pembuatan diagram tiga fase memudahkan dalam merancang formulasi
mikroemulsi yang stabil. Pada diagram tiga fase akan bisa menunjukan konsentrasi minyak, air dan surfaktan-
kosurfaktan yang bisa menghasilkan formulasi mikroemulsi (Iradhati dan Jufri, 2017).

Tabel I. Data Diagram Tiga Fase
Air Minyak Surfaktan + Kosurfaktan
60 5 35
55 5 40
50 5 45

Formulasi Mikroemulsi
Pembuatan mikroemulsi dilakukan dengan metode emulsifikasi spontan. Setiap zat ditimbang sesuai dengan

formulasi yang sudah dirancang pada diagram tiga fase. Isopropil miristat sebagai fase minyak, tween 80 dan
aquadest sebagai fase air dipanaskan pada suhu 70ºC pada penangas. EPMS dilarutkan dengan sedikit aseton
serta ditambahkan kedalam fase minyak sambil dicampurkan kedalam fase air. Etanol ditambahkan perlahan
selama pengadukan dengan magnetic stirrer selama 10 menit dengan kecepatan 5000 rpm. Mikroemulsi yang
dihasilkan kemudian dilakukan evaluasi (Sriarumtias dkk., 2019).

Tabel II. Formula Mikroemulsi EPMS
No Nama Bahan Persentase (%)

B1 B2 B3
1 EPMS 200 µg/mL 200 µg/mL 200 µg/mL
2 Isopropil Miristat 5 5 5
3 Tween 80 25 30 35
4 Etanol 96% 10 10 10
5 Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100

Formulasi Gel
Basis gel dibuat dengan melarutkan gelling agent yaitu carbopol 940 dengan air panas sambil diaduk

menggunakan ultraturrax pada kecepatan 500 rpm sampai mengental kemudian ditambahkan trietanolamin
sedikit demi sedikit sampai terbentuk masa yang transparan dan berbentuk setengah padat, basis disimpan dan
diamati pada suhu ruang selama 24 jam. Setelah 24 jam dipilih basis gel yang paling stabil untuk ditambahkan
dengan mikroemulsi (Iradhati dan Jufri, 2017; Sriarumtias dkk., 2017; Sriarumtias dkk., 2019).

Tabel III. Formula basis Gel
No Nama Bahan Persentase (%)

A B C D
1 Carbopol 940 0,5 1 1,5 2
2 Propilenglikol 5 5 5 5
3 Trietanolamin 0,1 0,1 0,1 0,1
4 Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100

Formulasi Mikroemulgel
Mikroemulgel dibuat dengan cara menggabungkan formula mikroemulsi yang paling stabil dengan basis gel

yang paling stabil. Aspek paling sederhana dalam penentuan basis mikroemulsi maupun gel yang stabil yaitu
dengan melihat tampilan secara fisik. Setelah didapatkan basis mikroemulsi dan gel yang stabil, maka
mikroemulsi yang mengandung EPMS ditambahkan perlahan kedalam basis gel terpilih sambil dicampurkan
dengan magnetic stirrer dengan kecepatan 5000 rpm selama 15 menit sampai terbentuk masa yang stabil (Tao
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dkk., 2015; Iradhati dan Jufri, 2017). Sediaan yang stabil kemudian dilakukan evaluasi selama 28 hari.Formula
mikroemulgel dapat dilihat pada tabel IV.

Tabel IV. Formula Mikroemulgel EPMS
No Nama Bahan Persentase (%)

B1 B2 B3 B4
1 EPMS 200 µg/mL 200 µg/mL 200 µg/mL 200 µg/mL
2 Isopropil Miristat 5 5 5 5
3 Tween 80 20 25 30 35
4 Etanol 96% 10 10 10 10
5 Carbopol 940 1 1 1 1
6 Propilenglikol 5 5 5 5
7 Trietanolamin 0,1 0,1 0,1 0,1
8 Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100

Evaluasi Mikroemulgel
Evaluasi yang dilakukan pada mikroemulgel EPMS yaitu ukuran partikel, pH, viskositas, organoleptik

berupa bau, warna dan kejernihan. Pengukuran ukuran partikel dilakukan di hari ke 0 dan ke 28. Pengujian pH
dan organoleptik dilakukan selama 28 hari yaitu hari ke 0, 7, 14 dan 28 (Sriarumtias dkk, 2019). Pengukuran
ukuran partikel menggunakan particle size analyzer (PSA) dan diukur standar deviasinya. Uji pH menggunakan
pH meter dan uji viskositas menggunakan viscometer Brookfield tipe RV. Pengujian stabilitas secara fisika juga
dilakukan dengan bantuan sentrifugasi untuk melihat pemisahan yang terjadi apabila mikroemulsi tidak terjerap
dalam fase gel. Sentrifugasi dilakukan pada rpm 3800 selama 5 jam (Iradhati dan Jufri, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil diagram tiga fase ditunjukan pada gambar 2, dalam diagram tersebut ke empat formula berada pada

area mikroemulsi tipe minyak dalam air (M/A) hal ini dikarenakan jumlah fase minyak lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah air.

Gambar 2. Diagram Tiga Fase Mikroemulsi EPMS

F1
F2
F3

Minyak

Surfaktan & Kosurfaktan

Air
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Gambar 3. Tampilan mikroemulsi EPMS

Hal yang paling penting dalam pembuatan sediaan mikroemulsi tipe M/A maupun A/M yaitu pada saat
pemilihan surfaktan dan kosurfaktan. Dengan jumlah surfaktan dan kosurfaktan yang cukup, akan memudahkan
dalam proses pembuatan dengan metode emulsifikasi spotan, sehingga tidak perlu kecepatan yang tinggi serta
waktu yang lama untuk menghasilkan mikroemulsi yang stabil (Sriarumtias dkk., 2019).

Surfaktan yang dipilih yaitu tween 80 yang memiliki toksisitas rendah serta tidak mengiritasi, lain halnya
dengan surfaktan anionik dan kationik. Selain itu nilai HLB Tween 80 yang memungkinkan untuk dibuat emulsi
M/A. Etanol digunakan sebagai kosurfaktan juga bisa menurunkan tegangan permukaan minyak dan air serta
bisa berperan sebagai peningkat penetrasi yang akan membantu mikroemulsi terpenetrasi melewati lapisan-
lapisan kulit dengan cara melarutkan lapisan lipid bilayer pada epidermis maupun dermis, sehingga didapatken
efek yang maksimal (Sriarumtias dan Auliasari, 2020).

Hasil pengujian organoleptis menunjukkan ketiga formula memiliki tampilan yang jernih. Sedangkan untuk
pengukuran ukuran globul formula 1 menghasilkan globul dengan ukuran 313±38 nm, formula 2 260±0,30 nm
serta formula 3 235±0,3 nm. Berdasarkan hasil pengujian ukuran partikel, partikel yang paling kecil dihasilkan
oleh formula 3 selain itu standar deviasinya juga merupakan yang paling kecil. Pengujian pH menunjukkan
semakin banyak tween yang ditambahkan pH yang dihasilkan menjadi lebih rendah. pH yang diinginkan yaitu
dengan rentang 4,5- 6 yang sesuai dengan pH kulit. dengan uji sentrifugasi untuk evaluasi secara fisika semua
formula menunjukkan hasil yang stabil.

Tabel V. Hasil evaluasi mikroemulsi EPMS

Formula
Evaluasi

Warna Bau Kejernihan pH Ukuran Partikel

B1 Kuning Khas tween Jernih 7,43 313±38 nm

B2 Kuning Khas tween Jernih 7,23 260±0,30 nm
B3 Kuning Khas tween Jernih 6,78 235±0,3 nm

Pembuatan empat basis gel dengan cara mencampurkan gelling agent yaitu carbopol 940 dengan variasi
konsentrasi yang berbeda, dihasilkan bahwa gel dengan kandungan carbopol 940 sebanyak 1% menghasilkan
tampilan yang transparan. Sehingga formula yang digunakan untuk basis mikroemulgel yaitu formula B. Ketiga
formulasi mikroemulsi di loading kedalam basis gel B serta ditambahkan juga 1 pembanding yaitu B1 yang
menggunakan surfaktan dan kosurfaktan yang lebih sedikit. Hasil menunjukan formulasi microemulgel B2, B3
dan B4 menghasilkan tampilan yang transparan (gambar 4).

Perbedaan hasil evaluasi viskositas emulgel terutama disebabkan oleh adanya variasi konsentrasi surfaktan
dalam tiap formula. Sifat alir dari sediaan semisolid penting untuk diketahui karena dapat mempengaruhi
kecepatan sediaan mengalir keluar dari dalam wadah kemasan yang digunakan, stabilitas sediaan, konsistensi
dan kemudahan pengaplikasian pada kulit.



Formulasi Dan Karakterisasi Mikroemulgel Etil P-Metoksisinamat…(Sriarumtias dkk., 2022)

Journal homepage: jofar.afi.ac.id

13

Gambar 4. Formulasi mikroemulgel EPMS

Tabel VI. Hasil evaluasi pH dan organoleptik mikroemulgel EPMS

Formula
Evaluasi

pH (hari) Organoleptik (hari)
0 7 14 28 0 7 14 28

B1 7,97 7,75 6,76 6,25
Putih, bau
khas, tidak
jernih

Putih, bau
khas, tidak
jernih

Putih, bau
khas, tidak
jernih

Putih, bau khas,
tidak jernih

B2 6,88 6,5 6,21 5,70
Bening,
bau khas,
transparan

Bening, bau
khas,

transparan

Bening,
bau khas,
transparan

Bening, bau
khas, transparan

B3 5,54 5,64 5,51 5,45
Bening,
bau khas,
transparan

Bening, bau
khas,

transparan

Bening,
bau khas,
transparan

Bening, bau
khas, transparan

B4 5,51 5,27 5,30 5,40
Bening,
bau khas,
transparan

Bening, bau
khas,

transparan

Bening,
bau khas,
transparan

Bening, bau
khas, transparan

Tabel VII. Hasil evaluasi ukuran partikel dan viskositas mikroemulgel EPMS
Formula Evaluasi

Ukuran Partikel Viskositas Sentrifugasi
B1 1050±12 nm 104.000 Cps Tidak memisah
B2 450±58 nm 140.000 Cps Tidak memisah
B3 265±0,2 nm 32.000 Cps Tidak memisah
B4 300±0,30 nm 16.000 Cps Tidak memisah

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini didapat bahwa menurut beberapa evaluasi yang telah dilakukan yaitu pH,

organoleptis, ukuran partikel, viskositas dan stabilitas secara fisika didapat hasil bahwa ukuran partikel
menunjukan yang terbaik didapat pada formulasi B3 dengan tampilan yang lebih transparan dibandingkan
formula yang lainnya, hal ini dikarenakan ukuran globulnya paling rendah yaitu 265±0,2 nm. Melihat hasil
viskositas rentang yang masuk kedalam kriteria gel yaitu pada formula B3.
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